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> Hadirkan Ambulans untuk Warga 


BANDA ACEH - Selama satu 
periode menduduki puncuk 
pimpinan DPRK Banda Aceh, 
Farid Nyak Umar menunjuk- 


gampong di Banda 
Aceh yang kom- 
pleks perkuburan- 
nya berada di Aceh 


kan dedikasi dan keserius- Besar. 

annya dalam meningkatkan "Ambulans ini da- 

mutu pendidikan dan pela- pat digunakan tidak 1 

yanan kesehatan di Banda hanya untuk mengantar atau ' SERAHKAN AMBULANS - ketua DPRK Banda JEL 1571 mi 


Sērāmbi’ 


Aceh. 

Farid menyadari, bahwa 
pendidikan dan kesehatan 
merupakan dua kebutuhan 
utama bagi warga kota. Kare- 
na jika kebutuhan pendidik- 
an dan kesehatan memadai, 
maka akan mendukung ke- 
berhasilan dalam sektor lain- 
nya. 

Oleh karena itu, sebagai Ke- 
tua DPRK Banda Aceh, Farid 
menginisiasi program di sek- 
tor kesehatan dan pendidikan 
yang berkaitan langsung de- 
ngan kebutuhan masyarakat 
di semua lapisan. 

Di bidang kesehatan, da- 
lam tiga tahun terakhir, Ketua 
DPD Partai Keadilan Sejahte- 
ra (PKS) Banda Aceh ini sudah 
mengadvokasi tujuh unit am- 
bulans kepada tujuh gampong 
di Kota Banda Aceh. Farid 
berkomitmen, setiap tahun ia 
memperjuangkan ambulans 
dari anggaran pokok-pokok 
pikiran. 

Tujuh ambulans itu sudah 
diserahkan kepada Gampong 
Kota Baru dan Gampong Keu- 
ramat (2022); Gampong Lam- 
pulo, Gampong Lamdingin, 
dan Gampong Laksana (2023). 
Serta Gampong Kuta Alam dan 
Gampong Mulia akan diserah- 
kan pada tahun 2024. 

"Sejak 2022 sudah ada tu- 
juh unit ambulans yang di 
advokasi untuk gampong. 
Tahun ini akan diserahkan 
kepada Gampong Kuta Alam 


dan Gampong Mulia. Ambu- 
lans bisa untuk antar jenazah, 
antar ibu hamil atau kejadian 
darurat lainnya," ujar Farid. 

Kini, berkat Farid, ketujuh 
gampong itu sudah memiliki 
ambulans sendiri, sehingga 
memudahkan mereka saat 
mengantar orang sakit, mau- 
pun jenazah. 

Kehadiran ambulans itu 
memang usulan yang diingin- 
kan oleh masyarakat. Saat 
menjabat sebagai Anggota 
DPRK, Farid kerap turun ke 
masyarakat, baik lewat kegi- 
atan reses maupun kegiatan 
tidak resmi lainnya. Dalam 
kesempatan itu, masyarakat 
pun mengusulkan pengadaan 
ambulans. 

Farid menerangkan, fasili- 
tas ambulans bagi gampong 
sangat penting untuk meng- 
optimalkan pelayanan kese- 
hatan bagi warga. Apalagi, ada 


memulangkan jenazah, tetapi 
juga untuk membawa ibu ha- 
mil, lansia, atau untuk evaku- 
asi tanggap darurat lainnya," 
ujar Farid. 

Farid memang memiliki 
atensi khusus dalam kese- 
hatan, pasalnya ia sudah 
sangat paham dengan kebu- 
tuhan kesehatan Kota Ban- 
da Aceh. Karena pada peri- 
ode sebelumnya, di DPRK 
Banda Aceh ia dipercayakan 
menjadi Ketua Komisi D 
yang membidangi kesehat- 
an. 

Tak hanya itu, Farid Nyak 
Umar juga menunjukkan ke- 
pedulian terhadap kesehatan 
dan tumbuh kembang anak. 
Hal itu dinilainya penting ka- 
rena anak-anak merupakan 
estafet penerus untuk pem- 
bangunan Banda Aceh kede- 
pannya. 

Sehingga ia memberikan 
kepedulian terhadap aktivi- 
tas kader Posyandu Gampong 
dan Rumah Gizi Gampong 
(RGG), Lewat kepedulian itu, 
Farid ingin memberikan pe- 
ran dalam menurunkan ang- 
ka stunting di Banda Aceh. 

"Pola asuh memiliki dam- 
pak yang signifikan dalam 
membentuk perkembangan 
anak secara fisik, mental, dan 
emosional. Ini merupakan 
fondasi penting dalam mem- 
bentuk generasi masa depan 
yang sehat dan produktif," 
kata Farid. 
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Aceh, Farid Nyak Umar, menyerahkan ambulans ke berba- 


gai gampong di Banda Aceh. 


Sejak 2022 sudah ada tujuh unit 


ambulans yang disalurkan ke gampong- 
gampong. Tahun ini ada dua ini yang 
diserahkan. Ambulans bisa untuk antar 
jenazah, antar ibu hamil atau kejadian 


darurat lainnya. 


tan 


ly 


Terima kasih Ketua DPRK 
Banda Aceh yang telah 


mengadvokasi bantuan 


ambulans untuk warga kami. 


Ambulans ini akan sangat 
bermanfaat untuk warga. 


Selama ini Gampong Laksana tidak memiliki kendaraan khusus 
untuk melayani warga yang sedang sakit atau membawa jenazah ke 


"pemakaman umum di Aceh Besar. Dengan inisiasi dan advokasi Pak 
Farid Nyak Umar, Alhamdulillah sangat membantu masyarakat, sekarang 
kami tidak perlu lagi meminjam ambulans. 


Sementara di bidang pendi- 
dikan, alumni Teknik USK ini 
juga memiliki keinginan un- 
tuk mewujudkan SDM yang 
unggul di Banda Aceh. Farid 
menyakini, pembangunan se- 
buah kota kedepan harus di- 
serahkan kepada SDM-SDM 
yang unggul. 

Beberapa waktu lalu, Fa- 
rid menyerahkan Alat Per- 
mainan Edukatif (APE) ke- 
pada Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD)/ Taman Ka- 
nak-kanak (TK) se-Kecamat- 
an Kuta Alam, Banda Aceh. 


Katanya, APE tersebut meru- 
pakan hasil advokasi dari re- 
ses yang ia lakukan bersama 
HIMPAUDI Kecamatan Kuta 
Alam dan PAUD/TK se Ke- 
camatan Kuta Alam yang se- 
lanjutnya dialokasikan pada 
Dinas Pendidikan dan Kebu- 
dayaan Kota Banda Aceh. 
Farid berharap dengan 
adanya bantuan APE dapat 
meningkatkan semangat bagi 
anak-anak untuk belajar dan 
bermain, memperkaya pe- 
ngetahuan, menghilangkan 
kejenuhan, serta membantu 


mengembangkan berbagai 
aspek perkembangan anak. 
"Dunia anak adalah dunia 
bermain. Bermain merupa- 
kan kebutuhan pokok bagi 
anak usia dini dan akan 
memberikan pengalaman 
belajar yang menyenang- 
kan," ujar Farid. 
Motivasi Guru PAUD 
Selain itu, Farid Nyak 
Umar juga melaksanakan ke- 
giatan Outbond Guru Pendi- 
dikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Bahagia Kulam yang diikuti 
oleh Bunda PAID, Kepala 


Sekolah dan Guru PAUD 
se-kecamatan Kuta Alam. 
Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kerjasama, 
kesolidan, sinergitas, dan 
kekompakan serta mencipta- 
kan kemampuan leadership 
dan kreativitas peserta. 
"Menjadi guru PAUD tidak 
hanya sekadar mengajar tapi 
juga mengasuh, merawat dan 
menjaga anak didik dengan 
beragam tantangan dan kesu- 
litannya, karena itu dibutuh- 
kan kesabaran dari para guru 
dalam mendidik,” kata Farid.) 


— Generasi 


Program: m Shelat Shulbuih 40 Wari Berttumuf-Tiunu? Dis 


BAGI Farid Nyak Umar, memba- 
ngun nilai-nilai pendidikan islam pada 
anak tidak hanya di sekolah, tapi juga 
lingkungan. la menginginkan anak se- 
jak dini sudah terdidik dan disiplin da- 
lam menjalan perintah agama. 

Oleh karena itu, ketika Badan Ke- 
makmuran Masjid (BKM) Al-Mukar- 
ramah Gampong Mulia meluncurkan 
Program Anak Mulia 'Shalat Shubuh 
40 Hari Berturut-Turut' di masjid, 
langsung mendapat respons positif 
dari Ketua DPRK Banda Aceh, Farid 
Nyak Umar. 

Farid menjelaskan, program Anak 
Cinta Masjid pada awalnya dilaksana- 
kan jelang Ramadhan 2023, yaitu di 
Masjid Al-Mukaramah Gampong Mu- 
lia. Selama pelaksanaan, program ini 
mendapat antusias dan respons yang 
sangat positif. 

Akhirnya, pada 2024 Farid melaku- 
kan advokasi dengan kapasitasnya 
sebagai Ketua DPRK Banda Aceh. Ke- 
giatan itu dilaksanakan untuk seluruh 
Kecamatan Kuta Alam dan dinaungi 
langsung oleh Dinas Syariat Islam 
Banda Aceh. 

la berharap, program itu sebagai 


bentuk pendidikan dan syiar kepada 
anak. Karena jika dibiasakan sejak 
dini untuk melakukan shalat subuh di 
masjid, maka seiring bertambahnya 
usia, mereka akan menganggap se- 
bagai hal yang biasa. Sehingga ke de- 
pan masjid-masjid tidak hanya penuh 
saat shalat lima waktu lainnya, tapi 
subuh juga ramai. 

Sebagai pimpinan DPRK dirinya 
mendukung penuh dan mengad- 
vokasi kegiatan Anak Cinta Masjid 
pada Dinas Syariat Islam Kota Ban- 
da Aceh. Kegiatan Anak Cinta Masjid 
ini bertujuan untuk mendorong kesa- 
daran dan kemauan anak-anak me- 
laksanakan salat Subuh berjamaah 
di masjid selama 40 hari tanpa pu- 
tus, sehingga sejak dini sudah menja- 
di sahabat masjid. 

“Anak-anak hebat para pejuang 
Subuh berjamaah ini akan mampu 
memberikan multiplier effect (efek 
berganda). Gerakan ini akan memoti- 
vaSi para orang tua dan masyarakat 
untuk juga senantiasa memakmurkan 
masjid dengan ikut salat berjamaah 
di masjid,” kata Farid. 

Ketua BKM Masjid Al-Mukarramah 


Gampong Mulia, Zulfikar A-Zargany 
mengatakan, kegiatan yang berlang- 
sung selama 40 hari berturut-turut itu 
juga disambut baik oleh orang tua pe- 
serta. Hal ini terlihat dari antusiasme 
orang tua dalam mengantarkan dan 
mendampingi anak-anaknya untuk sa- 
lat berjamaah di masjid. 

Kegiatan ini, katanya, merupakan 
inovasi pihaknya untuk mengajak 
anak-anak agar mencintai masjid me- 
lalui program-program yang mengedu- 
kasi seperti salat Subuh berjamaah 
selama 40 hari berturut-turut. 

"Kami berharap dengan adanya kegi- 
atan seperti ini dapat meningkatkan mi- 
nat anak untuk shalat berjamaah dan 
mempersiapkan generasi masa depan 
untuk senantiasa ke masjid untuk me- 
makmurkan masjid," kata Zulfikar. 

Kegiatan ini sudah berlangsung se- 
lama 38 hari yang dimulai pada 11 
Februari 2024 dan akan ditutup pada 
tanggal 24 Maret mendatang. Kegiat- 
an ini diikuti sebanyak 132 peserta, 
dengan jumlah kehadiran mencapai 
85 persen setiap harinya. 

Program Tahsin untuk Orang Tua 

Dalam pendidikan Islam, Farid ti- 


dak hanya menyasar anak-anak. la 
juga mengadvokasi hadirnya program 
pembinaan tahsin Alguran untuk 
orang dewasa di Banda Aceh. 

Melalui Majelis Taklim yang ada, 
Farid memberikan pembinaan tahsin 
Alguran untuk kaum ibu di 11 gam- 
pong. Menurutnya, program itu pen- 
ting, karena selama ini untuk kalang- 
an ibu-ibu sudah tidak banyak lagi 
lembaga atau wadah bagi mereka un- 
tuk memperbaiki bacaan alguran. 

Sehingga program pembinaan tah- 
sin ini menjadi kesempatan untuk 
belajar lagi. “Ini penting agar kita ti- 
dak hanya sekedar membaca Algur- 
an, tapi juga bisa membaca dengan 
benar,” ujar Farid. 

Ketua DPD PKS Kota Banda Aceh 
itu menambabkan program tahsin un- 
tuk perempuan se-Kecamatan Kuta 
Alam awalnya diinsisiasi olehnya 
pada tahun 2015 bekerjasama de- 
ngan Markaz Dakwah A-shlah di Be- 
urawe. Kemudian pada tahun 2020 
dilanjutkan dengan program yang 
sama, namun pembinaan dilakukan 
di beberapa masjid. 

Sejak tahun 2021, kegiatan tah- 
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sambut: Antusias, 


sin dilaksanakan lebih masif lagi se- 
Kecamatan Kuta Alam. Kegiatan yang 
mendapat respons positif dari ibu-ibu 
majelis taklim ini, mulai di gelar di ru- 
mah dinas Ketua DPRK Banda Aceh, 
dengan nama program 'Ramadhan 
Berkah Bersama Ketua DPRK Banda 
Aceh' (RBBK). 

Selain tahsin Al-Quran, beberapa 
kegiatan dalam paket RBBK, Mukhay- 
yam (Kemah Al-Qur'an), Safari Tahsin 
Al-Qur'an antar Masjid, Lomba Tartil 
Qur'an antar Majelis Taklim dan Haf- 
lah Al-Qur'an. 

Kini, program tahsin dan tafsir Al- 
Qur'an tersebut secara rutin dilaksa- 
nakan setiap bulannya di 14 majelis 
taklim yang tersebar di 11 gampong 
se- Kuta Alam dengan narasumber 
Ustadzah Andreana Lc M.Us (Alumni 
Universitas Al-Azhar Mesir) 

"Alhamdulillah, program tahsin ini 
disambut oleh ibu-ibu, dimana tahun 
2022 ada 8 masjid kemudian 2023 
meningkat menjadi 11 titik majelis 
taklim dan di tahun ini menjadi 14 
majelis taklim yang tersebar di 11 
gampong dalam Kecamatan Kuta 
Alam", pungkas Farid.(“) 


Masa Depan 


KETUA DPRK Banda Aceh, Farid 


Nyak Umar, menunjukkan kepeduli- 
an terhadap penanganan stunting di 
Banda Aceh. Penurunan stunting meru- 
pakan program nasional, yang bertuju- 
an untuk menciptakan generasi emas 
Indonesia. 

Data terakhir yang dipublis Pem- 
ko Banda Aceh, hingga 2023 lalu ang- 
ka stunting di Banda Aceh mencapai 
21 persen. Angka itu memang menga- 
lami penurunan yang positif. Namun di- 
perlukan langkah-langkah serius untuk 
mengentaskan masalah stunting ini. 

Farid mengatakan, stunting masih 
menjadi masalah, baik di tingkat lokal 
hingga di level nasional. Bahkan keber- 
hasilan seorang kepala daerah dalam 
menjalankan tugas, salah satunya di- 
nilai dari kebijakan dan keberhasilan 
dalam menggenjot penurunan angka 
stunting. "Harus ada kesamaan gerak 
yang melibatkan berbagai stakeholder 
dan para pemangku kepentingan di se- 
tiap gampong dalam menekan angka 
stunting," ujar Farid. 

la mengajak masyarakat untuk da- 
pat terus saling mengedukasi hingga 
semua memahami persoalan stunting 
secara baik. Katanya, masalah ini bu- 
kan bagian tugas Dinkes saja, tapi per- 
lu kerja sama segala pihak, terutama 
ibu-ibu yang memiliki balita untuk se- 
nantiasa berkunjung ke Posyandu. 

"Masih ada anggapan stunting ini 
adalah aib, padahal bukan, tapi ikhtiar 
kita dalam mendidik generasi yang se- 
hat dan tangguh. Agama juga menyu- 
ruh kita agar tidak meninggalkan gene- 
rasi yang lemah," katanya.(”) 


